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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan teknik broken chord

sebagai dasarmengiringi lagu Twinkle-twinkle Little Star pada instrument keyboard bagi

siswa-siswi minat keyboard SMP Timpolmas Kupang ditempuh melalui beberapa kali

pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan perekrutan siswa-siswi minat

keyboard SMP Timpolmas Kupang melalui beberapa tahap yakni wawancara singkat dengan

siswa-siswi minat keyboard. Pada pertemuan kedua peneliti mulai menjelaskan secara singkat

tentang teknik  permainan broken chord sebagai dasar mengiringi lagu Twinkle-twinkle Little

Star pada instrumen keyboard bagi siswa-siswi minat keyboard, kemudian peneliti

mendampingi siswa-siswi minat keyboard untuk memainkan teknik permainan broken chord

sebagai dasar mengiringi lagu Twinkle-twinkle Little Star dengan menerapkan metode drill

dan cara membaca partitur yang baik serta memperhatikan penjarian mereka. Kemudian pada

pertemuan terakhir peneliti memberikan kesempatan kepada setiap siswa-siswi minat

keyboard untuk memainkan teknik permainan broken chord untuk mengiringi lagu twinkle-

twinkle.

Kemampuan siswa-siswi minat keyboard dalam memainkan teknik broken chord pada

alat musik keyboard yang dilaksanakan pada pertemuan 1 sampai pertemuan ke VIII

umumnya mereka memainkan secara tepat meskipun terkadang tempo tidak stabil dan ada

beberapa not dan posisi jari yang salah dimainkan namun pada akhirnya mereka dapat

memainkan dengan baik.
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B. Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti saat ini, yakni:

1. Untuk siswa agar mengembangkan dan menerapkan teknik permainan broken

chord dalam mengiringi lagu.

2. Guru dan orang tua harus ikut mendukung siswa dalam pembelajaran musik di

sekolah dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang

dimiliki siswa.

3. Untuk sekolah agar menyiapkan alat musik keyboard sehingga siswa dapat

mengembangkan keterampilan dalam bermain keyboard.
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